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KATA PENGANTAR
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, Pedoman

Etik Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga Kependidikan Universitas Mulawarman ini dapat disusun

sebagai panduan resmi dalam membangun budaya etis di lingkungan kampus.

Pedoman ini dimaksudkan untuk memperkuat penerapan nilai-nilai integritas, profesionalisme,
tanggung jawab, akuntabilitas, dan keterbukaan di seluruh kegiatan akademik dan non-
akademik. Dokumen ini berfungsi sebagai rujukan utama bagi seluruh sivitas akademika dalam
bersikap, berperilaku, dan berinteraksi secara harmonis, serta sebagai acuan untuk menjaga

citra dan reputasi Universitas Mulawarman.

Isi pedoman ini memuat prinsip-prinsip etika dasar, tata perilaku sesuai peran masing-masing
unsur sivitas akademika, mekanisme pembinaan, penghargaan, penegakan secara ringkas, dan
pembagian kewenangan serta tanggung jawab. Mekanisme penegakan yang bersifat teknis dan
detail mengacu pada peraturan etika yang berlaku di tingkat universitas, sehingga pedoman ini
tidak hanya menjadi instrumen penegakan, tetapi juga pembinaan dan pengembangan budaya

etis.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan dokumen ini. Semoga pedoman ini dapat dilaksanakan dengan penuh komitmen
oleh semua pihak demi terwujudnya kehidupan akademik yang bermartabat, berdaya saing,

dan berorientasi pada mutu.

Samarinda, 23 September 2023
Rektor
Universitas Mulawarman
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DAFTAR ISTILAH

Pedoman Etik — Dokumen panduan resmi Universitas Mulawarman yang memuat

nilai, prinsip, dan tata perilaku dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan.

Dosen — Pendidik profesional dan ilmuwan di perguruan tinggi yang memiliki tugas

tridarma.

Mahasiswa — Peserta didik yang terdaftar secara resmi dan mengikuti proses

pendidikan di Universitas Mulawarman.

Tenaga Kependidikan — Pegawai universitas yang bertugas menunjang pelaksanaan

tridarma melalui administrasi, pengelolaan, pengawasan, dan pelayanan teknis.
Etika — Prinsip dan nilai moral yang menjadi pedoman perilaku.

Komisi Etik — Tim universitas yang dibentuk untuk membantu penegakan dan

pembinaan etika.

Penghargaan — Bentuk pengakuan atas penerapan nilai dan perilaku sesuai pedoman

etik.
Sanksi — Konsekuensi atas pelanggaran pedoman etik.

Pembinaan Etika — Upaya yang dilakukan universitas untuk menumbuhkan kesadaran

dan kepatuhan terhadap nilai etika.

Sivitas Akademika — Seluruh dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan Universitas

Mulawarman.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Etika merupakan fondasi yang menopang terciptanya lingkungan akademik yang sehat,
harmonis, dan bermartabat. Di lingkungan perguruan tinggi, etika tidak hanya mengatur
hubungan antarindividu, tetapi juga menjadi pedoman bagi seluruh unsur sivitas akademika
dalam melaksanakan tugas, peran, dan tanggung jawabnya. Universitas Mulawarman sebagai
institusi pendidikan tinggi yang memiliki visi menjadi universitas unggul dan berdaya saing di
tingkat nasional maupun internasional, memandang bahwa penguatan budaya etis adalah
bagian yang tak terpisahkan dari proses peningkatan mutu pendidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat.

Perubahan lingkungan global, perkembangan teknologi, dan tuntutan masyarakat terhadap
kualitas lulusan telah membawa tantangan baru dalam dunia pendidikan tinggi. Persaingan
yang semakin ketat menuntut universitas tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten
secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan perilaku profesional. Dalam konteks
tersebut, pedoman etik berperan sebagai kompas moral yang memandu seluruh anggota
universitas untuk menjaga standar perilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur dan peraturan yang

berlaku.

Pedoman ini disusun untuk memperkuat budaya akademik berbasis nilai, memperjelas harapan
universitas terhadap perilaku dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan, serta memfasilitasi
terciptanya lingkungan yang saling menghormati dan mendukung. Pedoman ini tidak
dimaksudkan untuk menggantikan peraturan formal tentang etika yang telah diatur secara rinci
melalui Peraturan Etika universitas, melainkan untuk melengkapi dan memberikan panduan

praktis dalam penerapannya.

Dengan demikian, pedoman ini diharapkan menjadi sarana pembinaan, pencegahan, dan
pengembangan perilaku etis yang berkesinambungan. Lebih jauh lagi, pedoman ini menjadi
salah satu instrumen penting dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas
Mulawarman, karena integritas dan etika adalah indikator penting dalam menjaga dan

meningkatkan mutu perguruan tinggi.



1.2 Tujuan

Penyusunan Pedoman Etik Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga Kependidikan Universitas

Mulawarman memiliki beberapa tujuan utama:

1.

Menjadi acuan bagi seluruh sivitas akademika dalam bersikap dan bertindak sesuai

nilai-nilai luhur yang dijunjung universitas.

Menguatkan budaya akademik yang menjunjung integritas, profesionalisme, tanggung

jawab, akuntabilitas, dan keterbukaan.

3. Mendorong terciptanya lingkungan kerja dan pembelajaran yang kondusif, aman, dan
saling menghormati.
4. Menyediakan panduan pembinaan dan penghargaan bagi individu atau unit yang
menerapkan etika secara konsisten.
5. Mendukung implementasi peraturan etika universitas dengan pendekatan pembinaan
dan edukasi.
1.3 Manfaat

Pedoman ini memberikan manfaat yang nyata bagi berbagai pihak:

Bagi Dosen: Memastikan standar perilaku profesional dalam pengajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat, serta menjaga hubungan yang sehat dengan

mahasiswa dan kolega.

Bagi Mahasiswa: Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya integritas akademik,

menghargai proses belajar, dan berperilaku santun di dalam maupun di luar kampus.

Bagi Tenaga Kependidikan: Memperjelas peran dalam mendukung kelancaran
proses akademik dengan sikap profesional, pelayanan prima, dan pemeliharaan

kepercayaan publik.

Bagi Institusi: Meningkatkan citra dan reputasi universitas sebagai institusi yang

mengedepankan nilai-nilai etika dan mutu akademik.

Bagi Masyarakat: Menjamin bahwa lulusan Universitas Mulawarman tidak hanya
unggul secara kompetensi, tetapi juga menjadi teladan dalam perilaku dan kontribusi

sosial.



1.4 Ruang Lingkup

Pedoman ini berlaku bagi seluruh dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan Universitas
Mulawarman tanpa terkecuali. Penerapannya meliputi seluruh kegiatan akademik, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, serta interaksi sosial di lingkungan universitas dan kegiatan

yang mewakili universitas di luar kampus.
Ruang lingkup pedoman ini mencakup:
1. Prinsip etika dasar yang menjadi fondasi perilaku akademik dan non-akademik.
2. FEtika khusus sesuai peran (dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan).
3. Mekanisme pembinaan dan pemberian penghargaan.
4. Penegakan pedoman etik secara ringkas dengan merujuk pada peraturan universitas.
5. Kewenangan dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pedoman.

1.5 Dasar Hukum dan Rujukan

Pedoman ini disusun dengan merujuk pada:
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi.
3. Statuta Universitas Mulawarman.

4. Peraturan Rektor Universitas Mulawarman tentang Etika Dosen, Mahasiswa, dan

Tenaga Kependidikan (Peraturan Etika).

5. Ketentuan lain yang relevan di bidang pendidikan tinggi.



BAB II
PRINSIP ETIKA DASAR

2.1 Nilai-Nilai Utama

Prinsip etika dasar di Universitas Mulawarman dibangun di atas seperangkat nilai yang menjadi
acuan perilaku seluruh sivitas akademika. Nilai-nilai ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi
juga menjadi pedoman praktis yang memandu setiap keputusan, tindakan, dan interaksi di

lingkungan universitas.

Pertama adalah integritas, yang bermakna kejujuran, ketulusan, dan konsistensi antara ucapan
dan tindakan. Integritas menjadi landasan utama dalam seluruh kegiatan akademik maupun

non-akademik, sehingga kepercayaan publik terhadap universitas dapat terjaga dengan baik.

Kedua adalah profesionalisme, yang mengacu pada sikap dan perilaku dalam menjalankan
tugas sesuai standar kompetensi, keahlian, dan tanggung jawab masing-masing.
Profesionalisme mencakup komitmen terhadap mutu, ketepatan waktu, dan penghargaan

terhadap peraturan yang berlaku.

Ketiga adalah tanggung jawab, yang meliputi kesadaran akan konsekuensi dari setiap
tindakan, baik dalam lingkup pribadi maupun kelembagaan. Tanggung jawab mencakup
komitmen untuk menyelesaikan tugas dengan baik, menjaga nama baik universitas, dan

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Keempat adalah akuntabilitas, yang berarti kesediaan untuk mempertanggungjawabkan setiap
keputusan, tindakan, dan hasil kerja kepada pihak yang berwenang. Akuntabilitas

mencerminkan keterbukaan terhadap evaluasi, kritik, dan perbaikan berkelanjutan.

Kelima adalah keterbukaan, yang mengandung makna transparansi dalam komunikasi, akses
informasi yang sah, dan sikap terbuka terhadap gagasan serta masukan konstruktif.
Keterbukaan menjadi kunci dalam membangun suasana akademik yang demokratis dan

kolaboratif.

Nilai-nilai utama ini diharapkan menjadi bagian yang terinternalisasi dalam perilaku sehari-
hari seluruh dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan, sehingga budaya etis di Universitas

Mulawarman dapat berkembang secara berkelanjutan.



2.2 Asas-Asas Perilaku Akademik

Asas perilaku akademik adalah prinsip-prinsip dasar yang mengarahkan cara berinteraksi,

berkomunikasi, dan menjalankan peran masing-masing unsur sivitas akademika.

Asas pertama adalah keadilan, yaitu memberikan perlakuan yang setara kepada setiap individu
tanpa diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras, jenis kelamin, latar belakang sosial, atau

pandangan politik.

Asas kedua adalah kepatuhan pada hukum dan peraturan, yang menuntut setiap anggota
sivitas akademika untuk mematuhi peraturan perundang-undangan, statuta universitas, dan

peraturan internal lainnya, termasuk pedoman ini.

Asas ketiga adalah penghormatan terhadap martabat manusia, yang mengharuskan semua
pihak untuk memperlakukan orang lain dengan hormat, sopan, dan tanpa pelecehan dalam

bentuk apa pun.

Asas keempat adalah kebebasan akademik yang bertanggung jawab, yang menjamin hak
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, namun tetap dalam koridor

etika dan peraturan yang berlaku.

Asas kelima adalah kerahasiaan, yang mewajibkan setiap individu untuk menjaga informasi
yang bersifat rahasia atau pribadi sesuai ketentuan yang berlaku, baik terkait data mahasiswa,

dosen, maupun administrasi universitas.

2.3 Keterkaitan Nilai dengan Visi dan Misi Universitas

Nilai-nilai dan asas perilaku yang dirumuskan dalam pedoman ini memiliki hubungan yang
erat dengan visi Universitas Mulawarman, yaitu menjadi universitas unggul dan berdaya saing

di tingkat nasional dan internasional, yang berlandaskan pada nilai-nilai kearifan lokal.

Visi tersebut hanya dapat diwujudkan apabila seluruh sivitas akademika berpegang pada
standar etika yang tinggi. Nilai integritas dan profesionalisme, misalnya, mendukung
pencapaian kualitas pendidikan dan penelitian yang dapat diakui secara luas. Tanggung jawab
dan akuntabilitas memperkuat tata kelola yang baik (good university governance), sementara

keterbukaan mendorong inovasi dan kerja sama lintas disiplin maupun institusi.

Dengan demikian, penerapan prinsip etika dasar bukan hanya merupakan kewajiban moral,
tetapi juga strategi penting dalam mencapai tujuan universitas secara menyeluruh. Pedoman ini
berfungsi untuk memastikan bahwa visi dan misi universitas diterjemahkan ke dalam perilaku

nyata setiap individu di lingkungan kampus.
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BAB III
ETIKA DOSEN

3.1 Etika Akademik dan Pengajaran

Dosen memiliki peran strategis dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, khususnya pada
aspek pendidikan dan pengajaran. Dalam melaksanakan peran tersebut, dosen diharapkan
menjunjung tinggi etika akademik dengan mematuhi standar profesional dan nilai-nilai yang

berlaku di Universitas Mulawarman.

Etika akademik dosen mencakup komitmen untuk menyelenggarakan pembelajaran yang
berkualitas, terencana, dan sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Dosen wajib
mempersiapkan rencana pembelajaran semester (RPS) secara matang, menyampaikan materi
dengan metode yang tepat, dan memastikan ketercapaian capaian pembelajaran lulusan.
Penyampaian materi hendaknya didasarkan pada sumber-sumber ilmiah yang valid, mutakhir,

dan relevan dengan bidang keilmuan yang diajarkan.

Dalam interaksi dengan mahasiswa, dosen harus memelihara suasana belajar yang kondusif,
menghargai keberagaman, dan menghindari sikap diskriminatif dalam bentuk apa pun.
Penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa harus dilakukan secara objektif, transparan, dan

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dosen juga berkewajiban untuk menjaga kebebasan akademik mahasiswa, memberikan
bimbingan yang memadai, dan memfasilitasi proses belajar yang mendorong kemandirian,
kreativitas, dan berpikir kritis. Dalam semua kegiatan akademik, dosen wajib menghindari

plagiarisme dan segala bentuk pelanggaran integritas akademik.
3.2 Etika Penelitian dan Publikasi

Penelitian merupakan bagian penting dari peran dosen dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Dalam melaksanakan penelitian, dosen harus menjunjung
tinggi integritas ilmiah, yang meliputi kejujuran dalam pengumpulan dan pengolahan data,

keakuratan dalam penyajian hasil, dan keterbukaan terhadap evaluasi sejawat.

Setiap penelitian harus direncanakan dengan metodologi yang tepat dan etis, memperhatikan
aspek keselamatan, kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Penggunaan dana
penelitian harus dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan yang berlaku, dan hasil penelitian

wajib dilaporkan secara transparan kepada pihak yang berwenang.
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Dalam publikasi ilmiah, dosen harus memastikan bahwa penulisan dan penyebarluasan hasil
penelitian dilakukan dengan mematuhi kaidah etika publikasi, termasuk penyebutan sumber
rujukan secara tepat dan pemberian kredit yang layak kepada semua pihak yang berkontribusi.
Plagiarisme, fabrikasi data, dan manipulasi hasil penelitian merupakan pelanggaran serius

terhadap etika akademik dan dapat dikenakan sanksi sesuai ketentuan universitas.

Selain itu, dosen diharapkan aktif mempublikasikan karya ilmiahnya di jurnal terakreditasi atau
bereputasi, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan reputasi universitas.

3.3 Etika Pengabdian kepada Masyarakat

Pengabdian kepada masyarakat adalah wujud nyata dari kontribusi dosen dalam penerapan
ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatan ini, dosen
harus mengutamakan kepentingan masyarakat sasaran, menghormati nilai-nilai lokal, dan

menghindari tindakan yang dapat merugikan atau menyinggung perasaan masyarakat.

Kegiatan pengabdian harus dilakukan dengan perencanaan yang matang, berbasis pada hasil
penelitian atau kajian ilmiah, dan melibatkan masyarakat secara partisipatif. Dosen diharapkan
mampu menjalin kerja sama yang saling menguntungkan dengan mitra masyarakat,

pemerintah, maupun sektor swasta.

Etika dalam pengabdian kepada masyarakat juga mencakup transparansi dalam penggunaan
sumber daya, kejelasan tujuan, dan keberlanjutan manfaat bagi masyarakat sasaran. Laporan
kegiatan harus disusun secara akurat, lengkap, dan disampaikan tepat waktu sesuai ketentuan

universitas.

3.4 Etika Hubungan dengan Mahasiswa dan Kolega

Hubungan antara dosen dengan mahasiswa dan kolega harus dilandasi rasa saling
menghormati, saling percaya, dan profesionalisme. Dosen harus menghindari segala bentuk

pelecehan, intimidasi, atau diskriminasi terhadap mahasiswa maupun kolega.

Dalam hubungan dengan mahasiswa, dosen diharapkan menjadi pembimbing yang sabar,
terbuka, dan mampu memberikan arahan akademik maupun moral. Segala bentuk hubungan
yang dapat menimbulkan konflik kepentingan harus dihindari, termasuk pemberian perlakuan

istimewa yang tidak berdasarkan alasan akademik yang jelas.

Dalam hubungan dengan kolega, dosen diharapkan mampu bekerja sama secara harmonis,

menghargai perbedaan pendapat, dan berkontribusi secara konstruktif terhadap pencapaian
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tujuan institusi. Perbedaan pandangan ilmiah hendaknya diselesaikan melalui diskusi yang

sehat dan berbasis pada data serta argumen yang valid.

Etika hubungan ini juga mencakup kewajiban untuk menjaga rahasia akademik dan informasi
yang bersifat internal, serta menghindari tindakan yang dapat merusak reputasi atau

keharmonisan di lingkungan kerja.
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BAB IV
ETIKA TENAGA KEPENDIDIKAN

4.1 Etika Pelayanan Administratif

Tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi melalui pelayanan administratif, teknis, dan manajerial. Etika
pelayanan administratif menuntut tenaga kependidikan untuk bekerja dengan profesional,
efisien, dan berorientasi pada kepuasan penerima layanan, baik dari kalangan internal maupun

eksternal universitas.

Dalam menjalankan tugas, tenaga kependidikan wajib mematuhi prosedur kerja yang berlaku,
menjaga ketepatan waktu, serta memastikan bahwa layanan diberikan secara adil tanpa
diskriminasi. Sikap ramah, sopan, dan komunikatif harus menjadi bagian dari setiap interaksi

dengan pengguna layanan.

Selain itu, tenaga kependidikan diharapkan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
sistem dan prosedur administrasi yang mereka jalankan, sehingga mampu memberikan
informasi yang akurat dan membantu penyelesaian permasalahan dengan cepat. Transparansi
dalam memberikan layanan merupakan bagian integral dari etika pelayanan, termasuk
memberikan informasi yang jelas terkait hak, kewajiban, dan prosedur kepada pengguna

layanan.

4.2 Etika Kerja Sama dan Komunikasi

Tenaga kependidikan berperan sebagai penghubung antara berbagai unit kerja di lingkungan
universitas, sehingga kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif menjadi hal

yang sangat penting.

Etika kerja sama menuntut setiap tenaga kependidikan untuk menghargai peran dan kontribusi
rekan kerja, bersedia membantu ketika diperlukan, dan mengutamakan kepentingan bersama
di atas kepentingan pribadi. Perbedaan pendapat hendaknya dihadapi dengan sikap terbuka dan

mencari solusi yang menguntungkan semua pihak.

Dalam komunikasi, tenaga kependidikan harus menggunakan bahasa yang sopan, jelas, dan
sesuai konteks, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Penyampaian informasi kepada pihak
internal maupun eksternal harus dilakukan secara tepat waktu, akurat, dan tidak menimbulkan

salah tafsir.
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Selain itu, tenaga kependidikan diharapkan menghindari penyebaran informasi yang belum
terverifikasi atau bersifat rahasia. Komunikasi yang efektif dan etis akan menciptakan suasana

kerja yang harmonis dan produktif.

4.3 Etika Pemeliharaan Data dan Aset

Tenaga kependidikan memiliki tanggung jawab untuk menjaga keamanan, kerahasiaan, dan
integritas data serta aset universitas. Data akademik, keuangan, dan administrasi merupakan
aset penting yang harus dikelola dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

Etika dalam pemeliharaan data menuntut tenaga kependidikan untuk menggunakan sistem
informasi secara bijak, memastikan data tersimpan dengan aman, dan hanya mengakses
informasi sesuai kewenangan yang dimiliki. Penyalahgunaan data untuk kepentingan pribadi

atau pihak lain merupakan pelanggaran serius terhadap etika dan peraturan universitas.

Dalam pemeliharaan aset fisik, tenaga kependidikan diharapkan menggunakan fasilitas
universitas secara tepat guna, merawatnya dengan baik, dan melaporkan kerusakan atau
kehilangan kepada pihak yang berwenang. Aset universitas harus digunakan untuk kepentingan
institusi dan tidak diperkenankan untuk dimanfaatkan bagi kepentingan pribadi tanpa izin

resmi.

Kepatuhan terhadap etika pemeliharaan data dan aset akan memastikan keberlangsungan
operasional universitas, menjaga reputasi lembaga, dan membangun kepercayaan seluruh

pemangku kepentingan.
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BAB YV
ETIKA MAHASISWA

5.1 Etika Akademik dan Pembelajaran

Mahasiswa merupakan subjek utama dalam proses pendidikan tinggi dan memiliki kewajiban
untuk mematuhi standar etika akademik yang berlaku. Etika akademik mahasiswa mencakup
sikap dan perilaku yang menunjukkan integritas, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam

proses pembelajaran.

Mahasiswa diharapkan hadir tepat waktu dalam setiap kegiatan akademik, mempersiapkan diri
sebelum perkuliahan, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, seminar, maupun kegiatan
akademik lainnya. Kejujuran akademik adalah prinsip utama yang harus dijunjung tinggi;
segala bentuk kecurangan seperti plagiarisme, penyalahgunaan data, atau menyalin jawaban

tanpa izin adalah pelanggaran serius yang merusak integritas pribadi dan akademik.

Selain itu, mahasiswa wajib mematuhi tata tertib perkuliahan, menghormati dosen dan tenaga
kependidikan, serta menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan belajar. Penyampaian
pendapat dilakukan dengan sopan dan berbasis pada data atau argumen yang dapat
dipertanggungjawabkan. Mahasiswa diharapkan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

dan kreatif melalui proses belajar yang mandiri dan kolaboratif.

5.2 Etika Organisasi dan Kegiatan Kemahasiswaan

Kegiatan organisasi dan kemahasiswaan merupakan sarana penting untuk mengembangkan
kepemimpinan, kerja sama, dan keterampilan sosial mahasiswa. Dalam menjalankan kegiatan
tersebut, mahasiswa wajib mematuhi prinsip-prinsip etika yang menjunjung rasa hormat,

keterbukaan, dan tanggung jawab.

Mahasiswa yang terlibat dalam organisasi harus menghormati struktur dan tata kelola
organisasi, menjalankan program sesuai dengan visi-misi organisasi, dan menghindari
penyalahgunaan wewenang untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Transparansi
dalam pengelolaan dana, keterbukaan informasi kepada anggota, dan akuntabilitas dalam

pelaksanaan program adalah bagian dari etika organisasi yang harus ditegakkan.

Kegiatan kemahasiswaan juga harus memperhatikan norma-norma yang berlaku di masyarakat
dan tidak bertentangan dengan peraturan universitas. Segala bentuk kegiatan yang dapat

merusak citra universitas atau mengganggu ketertiban umum harus dihindari. Mahasiswa
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diharapkan mengedepankan semangat kebersamaan dan menjadikan organisasi sebagai

wahana pembelajaran yang positif.

5.3 Etika Interaksi Sosial

Interaksi sosial mahasiswa, baik di dalam maupun di luar kampus, merupakan cerminan
identitas pribadi sekaligus identitas universitas. Oleh karena itu, mahasiswa wajib menjaga
sikap sopan santun, menghormati keberagaman budaya, agama, dan pandangan politik, serta

menghindari segala bentuk ujaran kebencian, diskriminasi, atau kekerasan.

Dalam berinteraksi di media sosial dan ruang digital, mahasiswa harus berhati-hati dalam
menyampaikan informasi, memastikan kebenaran data yang dibagikan, dan menghindari
penyebaran konten yang bersifat provokatif, hoaks, atau melanggar hukum. Etika digital
menjadi bagian penting dari etika sosial, mengingat peran teknologi informasi yang semakin

besar dalam kehidupan sehari-hari.

Mahasiswa diharapkan menjadi duta universitas dalam setiap kegiatan sosial, menjaga nama
baik almamater, dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Tindakan yang dilakukan
di luar kampus tetap berada dalam cakupan pedoman etik ini apabila membawa identitas atau

nama baik universitas.
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BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGHARGAAN

6.1 Program Pembinaan Etika

Pembinaan etika di Universitas Mulawarman merupakan bagian integral dari upaya
membangun budaya akademik yang sehat, harmonis, dan bermartabat. Program pembinaan
dirancang untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan komitmen seluruh sivitas

akademika terhadap nilai-nilai etis yang tercantum dalam pedoman ini.

Pembinaan dilakukan melalui berbagai metode, termasuk sosialisasi, pelatihan, seminar,
lokakarya, diskusi kelompok terarah (focus group discussion), dan pendampingan individu.
Materi pembinaan mencakup pemahaman prinsip etika dasar, tata perilaku sesuai peran

masing-masing, serta penerapan etika dalam situasi akademik maupun non-akademik.

Program pembinaan dilaksanakan secara berkelanjutan, baik pada tingkat universitas, fakultas,
maupun program studi. Pembinaan juga dapat dilakukan secara kolaboratif dengan lembaga
eksternal yang memiliki kompetensi di bidang etika dan pendidikan karakter. Selain itu,
pembinaan diarahkan tidak hanya pada pencegahan pelanggaran, tetapi juga pada penguatan

perilaku positif dan teladan etis.

Setiap unit kerja di lingkungan universitas memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
seluruh anggota memahami dan menerapkan pedoman etik ini. Dokumentasi kegiatan
pembinaan disimpan sebagai bagian dari evaluasi pelaksanaan pedoman etik, sekaligus

menjadi bahan laporan dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI).

6.2 Penghargaan bagi Teladan Etika

Penghargaan merupakan bentuk apresiasi universitas kepada individu atau unit yang
menunjukkan komitmen dan konsistensi tinggi dalam menerapkan nilai-nilai etis. Pemberian
penghargaan diharapkan dapat memotivasi seluruh sivitas akademika untuk menjadikan etika

sebagai bagian tak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari.

Penghargaan dapat diberikan kepada dosen, mahasiswa, atau tenaga kependidikan yang
menjadi teladan dalam integritas, profesionalisme, tanggung jawab, akuntabilitas, dan
keterbukaan. Kriteria penilaian meliputi rekam jejak perilaku, kontribusi nyata terhadap

lingkungan akademik, dan dampak positif yang ditimbulkan bagi institusi maupun masyarakat.
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Proses penetapan penerima penghargaan dilakukan secara objektif, transparan, dan melibatkan
tim penilai yang kompeten. Penilaian didasarkan pada bukti-bukti yang dapat diverifikasi,

termasuk rekomendasi dari atasan langsung, kolega, atau pihak lain yang relevan.

Penghargaan dapat berupa piagam, medali, atau bentuk lain yang dianggap layak oleh
universitas. Selain itu, penghargaan juga dapat disertai kesempatan mengikuti program

pengembangan kapasitas, seperti pelatihan lanjutan atau konferensi ilmiah.

6.3 Bentuk dan Mekanisme Penghargaan

Bentuk penghargaan yang diberikan universitas dapat bersifat material maupun non-material.
Penghargaan material dapat berupa insentif keuangan atau fasilitas pendukung kerja dan studi,
sedangkan penghargaan non-material dapat berupa pengakuan resmi, publikasi prestasi di

media universitas, atau pemberian gelar kehormatan tertentu.

Mekanisme pemberian penghargaan dimulai dari proses pencalonan, seleksi, penilaian, hingga
penetapan penerima penghargaan oleh pihak berwenang di universitas. Seluruh tahapan

dilaksanakan dengan prinsip keadilan, keterbukaan, dan akuntabilitas.

Penerima penghargaan diharapkan menjadi duta etika yang dapat menularkan perilaku positif
kepada rekan-rekan di lingkungan kerja atau studi. Keberhasilan penerima penghargaan
menjadi bukti nyata bahwa penerapan etika membawa manfaat besar bagi pengembangan

pribadi maupun institusi.
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BAB VII
PENEGAKAN PEDOMAN ETIK

7.1 Prinsip Penegakan

Penegakan Pedoman Etik di Universitas Mulawarman dilaksanakan dengan menjunjung tinggi
prinsip keadilan, keterbukaan, proporsionalitas, dan akuntabilitas. Setiap proses penegakan
harus memastikan bahwa hak-hak semua pihak terlindungi, baik pihak yang diduga melanggar

maupun pihak yang melaporkan dugaan pelanggaran.

Keadilan mengharuskan setiap pelanggaran diproses secara setara tanpa memandang status,
jabatan, atau latar belakang individu. Keterbukaan berarti proses penegakan dilakukan secara
transparan, dengan tetap menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat sensitif atau pribadi.
Proporsionalitas menuntut bahwa setiap sanksi atau tindakan yang diambil sebanding dengan
tingkat pelanggaran yang dilakukan. Sementara itu, akuntabilitas mengharuskan semua

keputusan dapat dipertanggungjawabkan secara moral, administratif, dan hukum.

Prinsip-prinsip ini menjadi pegangan utama agar penegakan pedoman etik tidak hanya bersifat

represif, tetapi juga edukatif dan pembinaan.

7.2 Gambaran Umum Mekanisme Penegakan

Mekanisme penegakan pedoman etik dimulai dari penerimaan laporan atau temuan dugaan
pelanggaran etika. Laporan dapat disampaikan oleh individu atau kelompok yang mengetahui

adanya pelanggaran, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Setelah laporan diterima, dilakukan proses verifikasi awal untuk memastikan kelengkapan
informasi dan relevansi dengan pedoman etik ini. Jika hasil verifikasi menunjukkan adanya

indikasi pelanggaran, kasus akan dilanjutkan ke tahap penelaahan oleh pihak yang berwenang.

Tahap penelaahan melibatkan pemeriksaan bukti, klarifikasi kepada pihak terkait, dan
pengumpulan informasi pendukung lainnya. Selama proses ini, semua pihak diberikan

kesempatan untuk menyampaikan penjelasan atau pembelaan diri.

Berdasarkan hasil penelaahan, pihak berwenang akan memutuskan apakah dugaan pelanggaran
terbukti atau tidak. Jika terbukti, akan diberikan tindakan atau sanksi sesuai ketentuan yang
berlaku, merujuk pada Peraturan Etika Universitas Mulawarman. Jika tidak terbukti, kasus

dinyatakan selesai dan pihak-pihak terkait akan diberitahu secara resmi.
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7.3 Hubungan dengan Peraturan Etika Universitas

Pedoman ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan atau menyalin prosedur teknis yang telah
diatur dalam Peraturan Etika Universitas Mulawarman. Sebaliknya, pedoman ini berfungsi
sebagai panduan moral dan perilaku yang bersifat preventif dan pembinaan, sedangkan
Peraturan Etika memuat tata cara penanganan pelanggaran secara rinci dan mengikat secara

hukum.

Dalam hal terjadi pelanggaran, penegakan dilakukan berdasarkan mekanisme yang diatur
dalam Peraturan Etika. Pedoman ini menjadi acuan awal untuk menilai kesesuaian perilaku
dengan nilai-nilai universitas, sedangkan penjatuhan sanksi mengacu pada ketentuan formal

dalam peraturan tersebut.

Dengan demikian, keberadaan pedoman ini memperkuat peraturan formal dengan memberikan
kerangka nilai yang jelas, sehingga penegakan etika tidak hanya dilihat dari sisi kepatuhan

terhadap aturan, tetapi juga dari penghayatan terhadap nilai-nilai luhur yang dianut universitas.
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BAB VIII
KEWENANGAN DAN TANGGUNG JAWAB

8.1 Prinsip Umum Kewenangan dan Tanggung Jawab

Pelaksanaan Pedoman Etik di Universitas Mulawarman memerlukan pembagian kewenangan
dan tanggung jawab yang jelas antara berbagai pihak yang terlibat. Pembagian ini bertujuan
agar penerapan pedoman dapat berjalan efektif, konsisten, dan sesuai dengan struktur tata

kelola universitas.

Kewenangan adalah hak yang dimiliki oleh suatu pihak untuk mengambil keputusan,
melakukan tindakan, dan menetapkan kebijakan terkait penerapan pedoman etik. Tanggung
jawab adalah kewajiban untuk melaksanakan tugas yang telah ditetapkan serta

mempertanggungjawabkan hasilnya kepada pihak yang berwenang.

Seluruh unsur pimpinan universitas, fakultas, program studi, serta unit kerja pendukung
memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa nilai-nilai etis yang diatur dalam pedoman
ini dapat diimplementasikan secara nyata di seluruh aspek kegiatan akademik dan non-

akademik.
8.2 Rektor

Rektor sebagai pimpinan tertinggi Universitas Mulawarman memiliki kewenangan untuk
menetapkan kebijakan umum pelaksanaan pedoman etik. Rektor bertanggung jawab

mengarahkan, mengawasi, dan mengevaluasi penerapan pedoman pada seluruh unit kerja.

Dalam pelaksanaannya, Rektor berwenang mengambil langkah-langkah strategis untuk
memastikan bahwa budaya etis terbangun di lingkungan universitas. Rektor juga memiliki
kewenangan untuk memberikan penghargaan maupun sanksi berdasarkan rekomendasi dari

unit terkait, sesuai ketentuan yang berlaku.

Selain itu, Rektor memastikan adanya sumber daya yang memadai—baik sumber daya
manusia, anggaran, maupun fasilitas—untuk mendukung pelaksanaan pembinaan dan

penegakan pedoman etik secara berkelanjutan.

8.3 Pimpinan Fakultas dan Program Studi

Dekan, Ketua Program Studi, dan pimpinan unit setingkat memiliki kewenangan untuk

mengimplementasikan pedoman etik di lingkup fakultas dan program studi masing-masing.
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Mereka bertanggung jawab mengawasi perilaku dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan

di lingkungan unit kerja, serta memastikan adanya pembinaan rutin terkait etika.

Pimpinan fakultas dan program studi wajib menindaklanjuti setiap laporan dugaan pelanggaran
etika di lingkupnya, melakukan klarifikasi awal, dan meneruskan kasus kepada pihak
berwenang sesuai prosedur yang berlaku. Mereka juga memiliki tanggung jawab untuk

mendorong terciptanya iklim akademik yang sehat melalui teladan perilaku etis.

8.4 Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pendidikan (LPMPP)

LPMPP memiliki peran sentral dalam pengawasan mutu pelaksanaan pedoman etik. Lembaga
ini bertugas memantau penerapan pedoman di seluruh unit kerja, menyusun laporan evaluasi,

serta memberikan rekomendasi perbaikan kepada pimpinan universitas.

LPMPP juga berperan dalam mengintegrasikan pembinaan etika ke dalam Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI), sehingga etika menjadi bagian dari indikator evaluasi mutu. Lembaga
ini dapat mengadakan pelatihan, seminar, dan kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan

pemahaman seluruh sivitas akademika terhadap pedoman etik.

8.5 Unit atau Komisi Etik

Unit atau komisi yang dibentuk khusus untuk menangani isu-isu etika memiliki kewenangan
melakukan verifikasi laporan, penelaahan kasus, dan memberikan rekomendasi kepada
pimpinan universitas. Unit ini bekerja secara independen, objektif, dan berlandaskan prinsip

keadilan.

Tanggung jawab unit atau komisi etik mencakup pemeliharaan kerahasiaan proses penanganan
kasus, perlindungan terhadap pelapor dan terlapor dari tindakan yang merugikan, serta

penyusunan laporan berkala mengenai penegakan pedoman etik.

8.6 Seluruh Sivitas Akademika

Setiap dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan bertanggung jawab untuk memahami,
mematuhi, dan menerapkan pedoman etik ini dalam setiap kegiatan. Kewajiban ini tidak
terbatas pada interaksi di lingkungan kampus, tetapi juga mencakup kegiatan di luar kampus

yang membawa identitas Universitas Mulawarman.

Sivitas akademika juga memiliki tanggung jawab moral untuk saling mengingatkan,
memberikan contoh perilaku positif, serta melaporkan jika mengetahui adanya pelanggaran
terhadap pedoman etik. Peran aktif seluruh sivitas akademika merupakan kunci keberhasilan

penerapan pedoman ini.
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BAB IX

PENUTUP

Pedoman Etik Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga Kependidikan Universitas Mulawarman ini
disusun sebagai acuan moral, perilaku, dan profesionalisme bagi seluruh sivitas akademika
dalam melaksanakan peran dan tanggung jawabnya di lingkungan universitas maupun dalam
interaksi dengan masyarakat. Pedoman ini tidak hanya memuat aturan tertulis, tetapi juga
merepresentasikan nilai-nilai luhur yang menjadi identitas universitas dan landasan

pembentukan budaya akademik yang bermartabat.

Penerapan pedoman ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan akademik yang kondusif,
harmonis, dan produktif, di mana integritas, profesionalisme, tanggung jawab, akuntabilitas,
dan keterbukaan menjadi ciri utama setiap aktivitas yang dilakukan. Nilai-nilai tersebut akan
menjadi kekuatan bersama dalam menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan dinamika sosial di tingkat lokal, nasional, maupun global.

Universitas Mulawarman berkomitmen untuk menegakkan pedoman ini secara konsisten
melalui pembinaan, sosialisasi, penghargaan, serta penegakan yang adil dan transparan.
Keberhasilan penerapan pedoman ini sangat bergantung pada kesadaran, komitmen, dan
partisipasi aktif seluruh unsur universitas. Oleh karena itu, setiap individu di lingkungan
universitas diharapkan menjadikan pedoman ini sebagai pegangan dalam bersikap, bertindak,

dan mengambil keputusan.

Dengan adanya pedoman ini, diharapkan tercipta keselarasan antara peraturan formal dan
penghayatan nilai-nilai etis, sehingga seluruh aktivitas di Universitas Mulawarman dapat
berjalan dengan menjunjung tinggi martabat manusia, menghormati keberagaman, dan
memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan bangsa. Akhirnya, mari kita bersama-sama
berkomitmen untuk menerapkan pedoman ini dengan penuh tanggung jawab, menjadikannya
bagian dari kehidupan sehari-hari, dan mewariskannya kepada generasi berikutnya sebagai

tradisi luhur Universitas Mulawarman.
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